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ABSTRAK

Rahmi Layli, 2016 : Tinjauan Sanitasi Rumah Makan di Pantai Gandoriah
Kota Pariaman

Penelitian ini berawal dari keluhan pengunjung yang merasa kurang nyaman
dengan lokasi rumah makan yang penuh dengan debu dan pasir pantai, tempat
sampah yang tidak memadai, tidak tersedianya toilet, penyajian air minum yang
kurang bersih, banyaknya sampah berserakan, sehingga mengganggu pemandangan
dan selera makan pengunjung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
sanitasi di rumah makan Pantai Gandoriah Kota Pariaman. Sanitasi rumah makan
meliputi 2 indikator yaitu Ruang Makan dan Minum serta Fasilitas Penunjang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan data
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Gandoriah Kota
Pariaman tanggal 01 Agustus s/d 01 September 2016. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi dan menyebarkan angket
yang melibatkan informan Kepala Seksi Penyehatan Lingkungan Dinas Kesehatan
Kota Pariaman, pengelola atau pemilik rumah makan dan konsumen yang
berkunjung. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Selanjutnya data dianalisis
dengan mereduksi, menyajikan data, pengambilan kesimpulan dan persentase tingkat
capaian responden.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa sanitasi rumah makan yang
meliputi: lokasi yang berada di kawasan pantai adalah ciri khas rumah makan
tersebut. Tidak ada rumah makan yang memakai taplak meja berupa kain akan tetapi
lima rumah makan mengalasi meja dengan plastik tebal. Lantai umumnya dalam
kondisi baik dan ada beberapa rumah makan yang dindingnya tidak mencapai atap.
Pintu yang berhubungan dengan halaman dibuat rangkap dan membuka ke arah luar
tidak ditemukan. Tempat cuci tangan mempunyai ciri khas menggunakan botol kaca
atau mangkuk kecil yang diisi air. Pada botol tempat cuci tangan ditemukan kotor dan
berlumut. Air bersih berasal dari sumur bor, terdapat lima buah jamban tetapi hanya
satu yang memiliki keterangan terpisah antara laki-laki dan perempuan. Tiga rumah
makan memiliki kamar mandi dan salah satunya tidak memiliki atap. Tempat sampah
yang tersedia tidak memadai dari segi kualitas maupun kuantitas. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan sanitasi rumah makan di Pantai Gandoriah Kota Pariaman
tergolong pada kategori baik yang berada pada rentang skor 5805-7546,5 dimana
berdasarkan masing-masing indikator yaitu: (1) ruang makan dan minum berada pada
kategori baik pada rentang skor 2970 — 3861 dengan rerata skor 17,46 dengan TCR
79,36%. (2) fasilitas penunjang berada pada kategori baik berada pada rentang 2835
sampai dengan 3685.5 dengan rerata skor 13,90 dan TCR 66,20%.

Kata Kunci: Sanitasi Rumah Makan, Pantai Gandoriah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Makan adalah kebutuhan utama bagi seluruh makhluk hidup, karena
makanan itulah yang nantinya akan diolah dan dijadikan sumber energi
sehingga kita dapat terus beraktivitas. Umumnya orang akan memasak sendiri
makanan yang akan ia makan, dengan maksud lebih terjamin dan sesuai
selera. Namun seiring berjalannya waktu hal tersebut kini mulai berubah.
Dimana-mana tersebar rumah makan yang menyediakan berbagai jenis menu,
terutama makanan siap saji. Waktu juga menjadi salah satu alasan orang lebih
memilih makan di rumah makan karena belum tentu semua orang sempat
untuk menyediakan makanan di rumah. Hal tersebut yang membuat rumah
makan menjadi usaha yang cukup menjanjikan. Sebaran lokasi rumah
makanpun luas dan mudah dijangkau, di tempat-tempat pendidikan,
lingkungan pegawai, pinggiran kota, tepi jalan raya maupun di tempat wisata.

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2014 tentang standar usaha rumah
makan pasal 1 ayat 2, usaha rumah makan adalah usaha penyediaan
makanan dan minuman dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk
penyimpanan dan penyajian di suatu tempat tetap yang tidak berpindah-
pindah dengan tujuan memperoleh keuntungan dan/atau laba. Rumah makan
adalah setiap tempat usaha komersial yang ruang lingkup kegiatannya
menyediakan makan dan minuman untuk umum di tempat usahanya (Depkes,

2003). Dalam hal ini, rumah makan berfungsi sebagai usaha jasa pelayanan



yang bergerak di bidang penyediaan makan dan minum dan dikelola secara
komersial. Makanan dan minuman yang dikelola dalam usaha ini tentunya
harus makanan yang aman dari penyakit dan tidak membahayakan kesehatan.
Seharusnya pengusaha rumah makan dalam menyelenggarakan usahanya
tidak mementingkan segi komersial saja dan memperhatikan persyaratan
peraturan tentang kesehatan atau sanitasi tempat umum. Dalam pengawasan
permasalahan sanitasi, diperlukan penerapan peraturan/kebijakan yang
konsisten dan kontiniu tentang pengelolaan sanitasi tempat umum termasuk
rumah makan.

Rumah makan merupakan salah satu tempat yang banyak dikunjungi
oleh masyarakat umum. Sanitasi tempat umum harus menjadi prioritas dalam
penanganannya, hal tersebut disebabkan karena tempat umum merupakan
tempat yang mempunyai potensi untuk penyebaran penyakit. Dengan
demikian, rumah makan memerlukan perhatian khusus di bidang sanitasi.
Azwar (2000: 4) mengatakan sanitasi merupakan cara pengawasan terhadap
berbagai faktor lingkungan yang mungkin mempengaruhi derajat kesehatan
masyarakat.

Sanitasi yang tidak memenuhi persyaratan akan menimbulkan masalah
kesehatan. Hal ini dapat kita lihat adanya kejadian-kejadian atau wabah
penyakit perut yang justru disebabkan oleh kelalaian dari pengusaha rumah
makan yang kurang mengerti masalah kebersihan dalam penyelenggaraan
makanan dan minuman. Menurut Keputusan Menteri Kesehatan nomor 1098

tahun 2003 tentang persyaratan higiene sanitasi rumah makan dan restoran



bahwa masyarakat perlu dilindungi dari makanan dan minuman yang tidak
memenuhi persyaratan higiene sanitasi yang dikelola rumah makan dan
restoran agar tidak membahayakan kesehatan. Penerapan sanitasi mutlak
diperlukan karena dilakukan untuk keseluruhan proses pengolahan makanan
baik pada bahan baku yang digunakan, selama proses pengolahan, sampai
pada proses penyajian termasuk didalamnya, penjamah makanan dan
lingkungan proses pengolahan makanan.

Kota Pariaman adalah sebuah kota yang terletak di provinsi Sumatera
Barat, Indonesia. Kota ini berjarak sekitar 56 km dari kota Padang atau 25 km
dari Bandara Internasional Minangkabau. Kota Pariaman merupakan daerah
yang mempunyai beragam objek wisata, dimana terdapat kekhasan objek
wisata yang diantaranya objek wisata alam seperti pantai, pulau, pemandian
alam, dan lain-lain. Di Kota Pariaman terdapat banyak pantai, diantaranya
Pantai Arta, Pantai Kata, Pantai Gandoriah. Pantai Gandoriah terletak sekitar
100 meter dari pusat kota Pariaman. Di hari libur pantai ini dilewati oleh
kereta api wisata yang datang setiap hari dari Padang menuju stasiun
Pariaman. Tidak hanya itu, keindahan lain Pantai Gandoriah adalah tempat
dilaksanakannya upacara pembuangan Tabuik di waktu matahari terbenam.
Adat ini dilaksanakan setiap tahun pada tanggal 10 Muharram. Tidak hanya
Tabuik, banyak event-event lain yang dilaksanakan di Pantai Gandoriah. Hal
itu membuat Pantai Gandoriah selalu ramai setiap harinya. Ramainya
pengunjung kepantai Gandoriah sejalan dengan meningkatnya kebutuhan

pengunjung tersebut. Salah satu kebutuhan yang sangat mendasar adalah
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kebutuhan akan makan. Karena itu banyak kita temukan rumah makan di
sepanjang pantai Kota Pariaman, khususnya Pantai Gandoriah ini. Uniknya,
“Piaman” punya kekhasan tersendiri untuk rumah makannya, nama rumah
makan di sepanjang Pantai adalah Nasi Sek. Nasi Sek adalah Nasi yang
disajikan dalam daun pisang berbentuk prisma segitiga dengan hidangan
berbagai lauk pauk khas Pariaman. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri
untuk Kota Pariaman khususnya di Pantai Gandoriah. Para wisatawan akan
berkunjung ke Pantai Gandoriah tidak hanya untuk melihat event-event
tahunan, akan tetapi juga untuk merasakan sensasi makan nasi sek yang
hanya ada di bibir Pantai Kota Pariaman khususnya Pantai Gandoriah yang
menjadi pantai paling dikenal. Berikut jumlah rumah makan yang ada di
pantai Gandoriah:

Tabel 1. Data Rumah Makan yang Ada di Pantai Gandoriah Kota

Pariaman
No Rumah Makan Pemilik Jumlah Jumlah Jumlah
Pegawai Meja Kursi
(orang) (unit) (unit)
1 | Nasi Set Buk Ina Ina Meri 3 9 28
2 | Nasi Set Rahmat Syafrul 3 7 24
3 | Nasi Set Pauh Firman 3 7 20
4 | RM. Pondok Putri Solfiadi 1 5 24
5 | Nasi Set Reny Reny 3 15 60
6 | Nasi Set Gubuk Salero | Eti/Mardial 5 6 108
7 | Nasi Set Bang Kamil Fajarmin 4 15 58

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pariaman 2015
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat rincian keadaan rumah makan

yang ada di Pantai Gandoriah. Berdasarkan hasil wawancara tanggal 24 Maret

2016 kepada pemilik rumah makan di Pantai Gandoriah, diketahui jumlah

pengunjung di rumah makan Pantai Gandoriah. Untuk lebih jelasnya jabaran



kunjungan pada rumah makan di pantai Gandoriah dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 2. Jumlah Pengunjung Rumah Makan yang Ada di Pantai
Gandoriah Kota Pariaman

No Rumah Makan Pemilik | Jumlah Pengunjung / Hari
1 | Nasi Set Buk Ina Ina Meri 10
2 | Nasi set rahmat Syafrul 10
3 | Nasi set pauh Firman 15
4 | RM. Pondok Putri Solfiadi 13
5 | Nasi Set Reny Reny 15
6 | Nasi Set Gubuk Salero | Eti/Mardial 25
7 | Nasi Set Bang Kamil | Fajarmin 25

Sumber: Pra Penelitian, Maret 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat kunjungan wisatawan pada
rumah makan yang ada disekitar Pantai Gandoriah. Berdasarkan data tersebut
kunjungan wisatawan/hari tidak memenuhi kapasitas rumah makan. Diduga
kurangnya pengunjung wisatawan pada rumah makan disekitar Pantai
Gandoriah tidak terlepas dari pengaruh sanitasi rumah makan itu sendiri.
Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor 1098 tahun 2003
tentang Persyaratan Hygiene Sanitasi Rumah Makan dan Restoran bahwa
Rumah Makan harus memenuhi beberapa syarat kesehatan seperti:
1. Persyaratan lokasi dan bangunan rumah makan terletak pada lokasi yang
terhindar dari pencemaran
2. Persyaratan fasilitas sanitasi harus sesuai dengan KepMenKes yang
berlaku
3. Persyaratan dapur, ruang makanan dan gudang karyawan
4. Persyaratan bahan makanan dan makanan jadi kondisi baik tidak rusak

dan tidak membusuk



5. Peralatan yang dipergunakan untuk menyajikan harus terjaga
kebersihannya
6. Peralatan yang kontak langsung dengan makanan tidak boleh
mengeluarkan zat beracun yang melebihi ambang batas sehingga
mambahayakan kesehatan
7. Persyaratan tempat penyimpanan bahan makanan dan makanan jadi
terpelihara dan dalam keadaan bersih
8. Semua kegiatan pengolahan makanan harus dilakukan dengan cara
terlindung dari kontak langsung dengan tubuh
Berdasarkan wawancara dengan staf Seksi Penyehatan Lingkungan
Dinas Kesehatan Kota Pariaman bahwa Dinas Kesehatan Kota Pariaman
melalui Puskesmas Pariaman telah melakukan penyuluhan dan sosialisasi
serta pembinaan tentang sanitasi rumah makan kepada semua pemilik rumah
makan di Kota Pariaman, termasuk yang berada disekitar Pantai Gandoriah.
Penyuluhan yang telah dilakukan di antaranya penyuluhan tentang pentingnya
sumber air bersih, sosialisasi tentang manajemen sampah dan pengadaan
tempat sampah disekitar rumah makan yang ada disekitar Pantai Gandoriah.
Penyuluhan dan pembinaan-pembinaan yang diberikan bertujuan supaya
terjaganya kebersihan lingkungan rumah makan dan terjaminnya kesehatan
makanan yang akan di hidangkan kepada pengunjung.
Dilakukan observasi awal oleh peneliti dengan terjun langsung ke
lapangan pada 25 Agustus 2015 serta mewawancarai 20 orang pengunjung

rumah makan di Pantai Gandoriah. Fakta yang ditemukan diketahui bahwa



semua rumah makan yang terletak di Pantai Gandoriah berada di bibir jalan.
Hal ini mengakibatkan rumah makan mudah terkena debu dan polusi yang
berasal dari lalu lintas kendaraan dan debu pantai. Rumah makan menjadi
mudah kotor sehingga dapat mengganggu kenyamanan pengunjung yang
datang ke rumah makan. Upaya yang dilakukan pihak rumah makan tidak
banyak, hanya menyiapkan kain penutup untuk tempat penyimpanan
makanan masak (etalase tempat memajang makanan). Meja dan tempat duduk
pengunjung masih saja berdebu. Karyawan rumah makan membersihkan
tempat duduk dan meja sebelum tamu menggunakan, akan tetapi saat
pengunjung ramai hal tersebut tidak bisa dilaksanakan. Bahkan dari 12 orang
yang mengeluhkan hal tersebut, empat orang diantaranya terganggu dengan
pengendara yang lalu lalang di jalan dengan kecepatan tinggi dan suara
knalpot yang bising.

Selain itu, setelah di data beberapa rumah makan tidak menyediakan
tempat sampah di sekitar tempat makan. Dari delapan rumah makan yang ada
di Pantai Gandoriah, hanya satu rumah makan yang menyediakan tempat
sampah untuk pengunjung. Untuk operasional beberapa rumah makan
menggunakan ember bekas cat dan beberapa lainnya menggunakan plastik
atau baskom kecil untuk tempat sampah di dapur pengolahan. Hasilnya
banyak lalat menghinggapi baskom/plastik tersebut. Begitu juga dengan
sampah dari pengunjung yang datang seperti tissu dan botol minuman,
mereka membuang sampah tersebut di area sekitar tempat makan karena tidak

tersedia tempat sampah yang dekat dengan posisi pengunjung berada.



Akibatnya, lingkungan tempat makan jadi kotor dan tidak indah dilihat
sehingga pengunjung yang datang berikutnya mengeluhkan tentang
kebersihnan rumah makan tersebut. Dari 20 orang pengunjung Yyang
diwawancarai, 15 orang diantaranya menyatakan komentar negatif mengenai

hal ini.
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Gambar 1. Sampah opasional d di ba
kecil dan kantong plastik

Begitu juga dengan ketersediaan toilet sebagai fasilitas penunjang
rumah makan. Empat rumah makan tidak menyediakan toilet. Sepuluh orang
pengunjung kecewa tentang hal ini. Mereka harus berjalan dahulu ratusan
meter menuju toilet umum ketika mereka membutuhkan toilet.

Permasalahan berikutnya yang ditemukan di rumah makan Pantai
Gandoriah adalah 10 orang pengunjung mengeluh terhadap tidak bersihnya
air minum yang disajikan. Pengunjung menemukan kotoran-kotoran kecil
dalam air minum sehingga mereka harus membeli air mineral ke tempat lain.

Setelah ditelusuri, ditemukan bahwa galon tempat air minum yang akan



disajikan kepada pengunjung diletakkan di lantai yang penuh debu dan
banyak sampah. Tidak hanya air minum, air untuk mencuci peralatanpun
menggunakan air sumur yang berada di tepi jalan dengan kondisi tidak
tertutup. Diasumsikan akibatnya adalah peralatan rumah makan tidak
sepenuhnya bersih, yakni pada sendok ditemukan minyak yang masih
menempel dan pada saringan penggorengan masih terdapat kotoran yang

menumpuk di sela-selanya.

Gambar 2. Galon diletakkan di lantai yang kotor
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Selanjutnya dilakukan observasi pada tanggal 28 Agustus 2015,
diketahui kurang diperhatikannya mengenai penyimpanan alat dapur. Semua
rumah makan menaruh alat-alat dapur pada rak yang tidak bersih. Dari
delapan rumah makan terdapat lima rumah makan yang meletakkan rak
penyimpanan alat dapur di luar ruangan dimana mudah sekali terkena debu
jalan dan debu Pantai. Berikutnya, dari delapan rumah makan terdapat dua
rumah makan yang menaruh wajan, periuk, baskom di atas susunan kayu

bakar.

i : B, N 4
Gambar 5. Penyimpanan wajan dan periuk di atas kayu bakar



B.
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Kemudian penyajian piring dan gelas juga ditemukan dalam kondisi
masih basah, air sisa pencucian peralatan yang belum kering. Bahkan gelas
dengan keadaan masih berdebu dan banyak terdapat sidik jari tetap diberikan
kepada tamu. Kondisi tersebut tidak hanya membuat pengunjung menjadi
tidak nyaman, tetapi juga dapat membahayakan kesehatan para pengunjung.

Permasalahan-permasalahan diatas apabila dibiarkan begitu saja akan
berdampak kepada banyak hal. Misalnya saja pengunjung akan merasa
kurang nyaman untuk makan dan minum di rumah makan kawasan Pantai
Gandoriah. Dampak lainnya adalah pengunjung akan terkena penyakit perut,
pengunjung akan berpindah makan ketempat lain atau pengunjung tidak akan
kembali pada rumah makan yang ditemuinya bermasalah seperti di atas.
Tentunya ini kurang baik untuk keberlangsungan proses rumah makan di
Pantai Gandoriah Kota Pariaman. Oleh sebab itu penulis merasa perlu
mengadakan penelitian tentang “Tinjauan Sanitasi Rumah Makan di

Pantai Gandoriah Kota Pariaman™.

Identifikasi Masalah

1. Keluhan pengunjung terhadap debu dan polusi serta kenyamanan dari
lalu lintas kendaraan di area rumah makan.

2. Tempat sampah yang kurang memadai.

3. Kekecewaan pengunjung terhadap tidak tersedianya toilet.

4. Komplain pengunjung dalam penyajian air minum yang kurang bersih.
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5. Kurang bersihnya peralatan dapur yang digunakan, dibuktikan dengan
ditemukan sisa minyak pada sendok dan kotoran yang menumpuk di
sela-sela saringan penggorengan.

6. Penyimpanan alat dapur tidak pada tempatnya.

7. Penyajian peralatan makan masih dalam keadaan basah serta ditemukan
gelas berdebu dan terdapat sidik jari.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
penelitian mengenai tinjauan sanitasi rumah makan di Pantai Gandoriah ini
dibatasi pada:
1. Ruang makan dan minum
2. Fasilitas penunjang
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka
rumusan permasalahan ini adalah bagaimana sanitasi rumah makan di Pantai

Gandoriah Kota Pariaman yang meliputi ruang makan dan minum serta

fasilitas penunjang?

E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

sanitasi rumah makan di Pantai Gandoriah Kota Pariaman.
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2. Tujuan Khusus
Mendeskripsikan sanitasi rumah makan di Pantai Gandoriah Kota
Pariaman yang di tinjau dari ruang makan dan minum serta fasilitas
penunjang.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Dinas Kesehatan Kota Pariaman
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan terhadap
Dinas Kesehatan Kota Pariaman dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan sanitasi rumah makan di Kota Pariaman khususnya
rumah makan di Pantai Gandoriah.
2. Bagi Pemilik Rumah Makan di Pantai Gandoriah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pandangan dan
memberi masukan terhadap pemilik rumah makan dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan sanitasi rumah makan.
3. Bagi Mahasiswa Jurusan Pariwisata
Diharapkan penelitian dapat menjadi pandangan dan referensi
dalam hal menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan pada
rumah makan yang berlokasi di objek wisata
4. Peneliti Lain
Penelitian ini dapat dijadikan acuan awal, bahan pertimbangan,
bahan masukan untuk menambah referensi dalam meneliti hal-hal yang

berkaitan dengan sanitasi rumah makan.
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5. Bagi Penulis
Untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan studi dan
memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan. Selain itu agar penulis
mengetahui masalah-masalah nyata yang terdapat di lapangan agar
menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan terhadap teori-teori yang
diperoleh saat kuliah.
6. Bagi Jurusan Pariwisata Fakultas Pariwisata dan Perhotelan.
Menambah dan memperkaya penelitian di Universitas Negeri
Padang, khususnya pada Jurusan Pariwisata Program Studi Manajemen
Perhotelan tentang sanitasi rumah makan dan bermanfaat memberi ilmu

pengetahuan untuk kemajuan fakultas kedepannya.



